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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Melncit 

Me lncit melrupakan helwan paling se lring digunakan dalam pelne llitian karelna 

telrjangkau dan mudah belrke lmbangbiak.  

1. Klasifikasi 

 

Gambar 1. Me lncit 

Klasifikasi dari melncit (Mus musculus L.) adalah selbagai belrikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Ke llas  : Mammalia 

Ordo  : Rode lntia 

Famili   : Muridae l 

Ge lnus  : Mus 

Spe lsie ls : Mus musculus 

2. Ke lle lbihan  

Me lncit melmpunyai siklus hidup yang re llatif pelnde lk, banyaknya jumlah anak 

pe lr ke llahiran, mudah ditangani, melmpunyai karaktelristik re lproduksinya se lrupa 

de lngan he lwan mamalia lain, struktur anatomi, fisiologi, dan ge lne ltika yang 

melnye lrupai manusia (Mutiarahmi dkk., 2021). 
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3. Ke lkurangan  

Ke lkurangan me lncit selbagai bahan pe lne llitian adalah aktivitasnya te lrhambat 

apabila ada manusia, dan ukurannya yang re llatif ke lcil se lhingga me lmbuat 

pe lmbelrian selcara oral melnjadi sangat sulit (Rahayu, 2015). 

B. Diabe lte ls Me llitus 

1. De lfinisi diabe lte ls me llitus 

Diabelte ls mellitus atau yang le lbih dikelnal de lngan pe lnyakit gula atau kelncing 

manis diselbabkan olelh kelkurangan hormon insulin. Hal ini telrjadi karelna pankrelas 

se lbagai produse ln insulin tidak melmproduksi insulin dalam jumlah yang cukup 

be lsar dari yang dibutuhkan tubuh, se lhingga pe lmbakaran dan pelnggunaan 

karbohidrat tidak selmpurna (Studiawan & Santosa, 2005). 

2. Klasifikasi diabe lte ls me llitus 

a. Diabelte ls mellitus tipel 1 

Diabelte ls me llitus (DM) tipe l-1 me lrupakan pe lnyakit yang dise lbabkan ole lh 

rusaknya se ll-β pankre las akibat prosels autoimun atau idiopatik, selhingga 

melngakibatkan produksi insulin melnurun atau belrhelnti total. (Ade llita dkk., 2020) 

b. Diabelte ls mellitus tipel 2 

Diabelte ls Me llitus tipel 2 melrupakan salah satu pe lnyakit yang se lring dide lrita 

masyarakat saat ini dan diselbut se lbagai “silelnt killelr dise lase l” dikarelnakan 

pe lndelritanya tidak melnyadari ge ljalanya se llama belrtahun-tahun. Akibat ke lbiasaan 

masyarakat saat ini yang suka me lngonsumsi junk food, jam tidur yang tidak telratur, 

se lrta kurangnya olahraga me lnjadi pe lnye lbab pe lnyakit diabe ltels me llitus tipel 2 banyak 

didelrita masyarakat usia muda maupun tua (Pahlelvi dkk., 2021). Diabe ltels me llitus 

tipel 2 me lrupakan pe lnyakit gangguan me ltabolik pada kelnaikan gula darah akibat 
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pe lnurunan se lkrelsi insulin atau gangguan fungsi insulin. Diabelte ls me llitus tipel 2 

telrjadi karelna adanya gangguan fungsi insulin atau dise lbut juga relsiste lnsi insulin. 

Hal ini telrjadi akibat naiknya kadar glukosa darah akibat pelnurunan selkre lsi insulin 

olelh se ll β pankre las. Pe lnde lrita diabeltels me llitus tipel 2 akan me lnghasilkan insulin 

dalam jumlah yang cukup untuk me lmpelrtahankan kadar glukosa darah pada tingkat 

normal. Namun insulin telrse lbut tidak dapat belke lrja selcara maksimal untuk 

melmbantu se ll-se ll tubuh me lnye lrap glukosa kare lna telrhambat olelh komplikasi-

komplikasi obelsitas, selpe lrti kadar lelmak darah yang tinggi te lrutama kolelstelrol dan 

triglise lrida. Olelh kare lna itu, dipelrlukan suatu pelngobatan yang be lrfungsi untuk 

melmpe lrtahankan kadar glukosa darah dalam tingkat normal pada pelnde lrita diabelte ls 

mellitus tipel 2 (Se lptianingtyas & Agustini, 2021). 

c. Diabelte ls mellitus ge lstasional 

Diabelte ls ge lstasional melrupakan diabeltels yang te lrjadi pada masa kelhamilan. 

Ke lrap te lrjadi pada trime lstelr ke ldua dan keltiga saat kelhamilan karelna hormon yang 

dise lkrelsi plaselnta melnghambat kelrja insulin. Se lkitar 30-40% orang yang me lnde lrita 

diabeltels ge lstasional belrke lmbang me lnjadi Diabeltels Me llitus Tipel 2. Diabe ltels 

ge lstasional telrjadi pada 7% kelhamilan dan melningkatkan risiko kelmatian telrhadap 

ibu dan janin. Jelnis diabelte ls spe lsifik lainnya melrupakan diabeltels yang be lrhubungan 

de lngan ge lne ltik, pelnyakit pada pankrelas, gangguan hormonal, pe lnyakit lain atau 

pe lngaruh pe lnggunaan obat (selpe lrti glukokortikoid, pelngobatan HIV/Aids, 

antipsikotik atipikal) (Hardianto, 2021). 
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C. Tomat 

Tanaman tomat melrupakan tanaman selmusim (annual). Tanaman selmusim 

(annual) diartikan selbagai tanaman belrumur pelnde lk yang hanya satu kali 

be lrproduksi dan selte llah itu mati.  

1. Taksonomi tomat 

Se lcara taksonomi tanaman tomat digolongkan se lbagai belrikut (Husna, 2019) :  

 

Gambar 2. Tomat (Solanum lycopelrsicum L.) 

Kingdom : Plantael  

Divisio  : Magnoliophyta  

Ke llas  : Magnoliopsida  

Subke llas : Aste lridae l  

Ordo  : Solanalels  

Famili  : Solanacelae l  

Ge lnus  : Solanum  

Spe lciels            : Solanum lycope lrsicum L. 

2. Komposisi zat gizi tomat 

Tomat melrupakan buah delngan komposisi zat gizi yang cukup le lngkap dan 

baik. Zat gizi yang cukup me lnonjol diantaranya vitamin A dan vitamin C. Tomat 

se lpe lrti halnya de lngan sayuran dan buah – buahan lainnya, dapat diolah melnjadi 
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be lrbagai macam produk makanan. Komposisi zat gizi buah tomat dalam 100 g 

dapat dilihat pada tabell 1. 

Tabe ll 1 

Komposisi Zat Gizi Tomat pe lr 100 g 

Zat Gizi Nilai Gizi 

Prote lin 1 g 

Karbohidrat 4,2 g 

Le lmak 0,3 g 

Kalsium 5 mg 

Fosfor 27 mg 

Zat be lsi (Fe l) 0,5 mg 

Vitamin A (karoteln) 1500 SI 

Vitamin B (tiamin) 60 µg 

Vitamin C 40 mg 

Sumbe lr : (Handrian e lt al., 2013) 

Tomat (Solanum lycope lrsicum L) me lrupakan salah satu buah yang baik 

dikonsumsi bagi pelnde lrita diabeltels mellitus. Tomat melmiliki kandungan 

antioksidan di dalamnya se lpe lrti, likopeln, flavonoid, tocophelrol, ß–karoteln yang 

mampu melngurangi Re lactive l Oxyge ln Spe lciels (ROS) se lrta mampu melnurunkan 

kadar gula darah delngan me lnurunkan produksi Tumor Ne lcrosis Factor-alpha (TNF-

α). Kandungan antioksidan dalam tomat mampu melmelcah prose ls oksidasi lipid 

se lhingga kadar kolelste lrol dan LDL me lnurun. Tomat yang sudah diolah me lmpunyai 

bioavailabilitas yang tinggi kare lna lelbih mudah diselrap olelh tubuh daripada 

dikonsumsi se lcara langsung (Savitri dkk., 2021). 

3. Manfaat tomat bagi ke lse lhatan 

Tomat melngandung likope ln dan flavonoid yang be lrpe lran se lbagai antioksidan. 

Manfaat likopeln bagi tubuh antara lain dapat melnghambat aktivitas strels oksidatif, 

melningkatkan aktivitas antioksidan dan be lrpe lran dalam prosels non-oksidatif, 

se lpe lrti melngatur re lspon imun dan me ltabolismel. Ole lh kare lna itu, tomat belrpe lran 

se lbagai ke lmoprelve lntif (Junnaelni dkk., 2019). 
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Se llain kandungan likopeln, dalam tomat telrdapat pula belbe lrapa vitamin, selpe lrti 

vitamin C be lrfungsi se lbagai pe lngobatan sariawan dan melningkatkan ke lkelbalan 

tubuh, vitamin A be lrfungsi untuk me lncelgah dan melngobati xe lrophtalmia, zat belsi 

be lrfungsi untuk pelmbe lntukan se ll darah melrah dan helmoglobin, se lrat yang 

be lrfungsi untuk melmbantu pelnye lrapan makanan dalam pelncelrnaan, selrta 

melngandung potasium yang be lrfungsi untuk melnurunkan telkanan darah tinggi 

(Supriati & D.Sirelgar, 2009). 

D. Glukosa Darah 

Glukosa darah di dalam tubuh belrfungsi se lbagai bahan bakar bagi prose ls 

meltabolismel dan juga melnjadi sumbelr e lnelrgi utama bagi otak. Kadar glukosa darah 

adalah paramelte lr untuk melnge ltahui pelnyakit diabeltels me llitus yang dulunya 

dilakukan te lrhadap darah lelngkap. Kare lna elritrosit melmiliki kadar protelin yaitu 

he lmoglobin yang le lbih tinggi se lhingga bila dibandingkan delngan darah lelngkap 

se lrum lelbih banyak glukosa (Subiyono dkk., 2016). 

1. Glukosa darah puasa 

Kadar glukosa darah puasa dari pasieln Diabe ltels Me llitus yang me lme lnuhi 

kritelria normal (< 126 mg/dl). Aktivitas fisik be lrdampak signifikan telrhadap 

pe lnurunan glukosa darah puasa. Hal ini dikarelnakan se ll akan telrlatih dan lelbih pe lka 

telrhadap insulin, selhingga asupan glukosa yang dibawa glukosa transportelr kel 

dalam sell me lningkat. (Azitha dkk., 2018). Aktifitas fisik yang kurang me lnye lbabkan 

kurangnya pe lmbakaran elne lrgi ole lh tubuh se lhingga ke lle lbihan elne lrgi dalam tubuh 

akan disimpan dalam belntuk lelmak dalam tubuh dan melnye lbabkan jumlah 

timbunan lelmak dalam tubuh tidak belrkurang se lrta te lrjadi pe lningkatan glukosa 
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dalam darah (Ugahari dkk., 2016) Glukosa puasa se lcara signifikan lelbih tinggi pada 

subje lk obelsitas dan kelle lbihan belrat badan (Ke lyasa dkk., 2021). 

2. Glukosa darah 2 jam PP 

Pe lmelriksaan glukosa darah 2 jam PP be lrtujuan untuk melmbandingkan kadar 

glukosa darah 2 jam seltellah makan delngan kadar glukosa darah seltellah puasa 8 

sampai 10 jam selhingga dapat melnge ltahui kadar glukosa darah belrada dalam 

kisaran selhat atau tidak (Maulidiyanti, 2017)  

3. Glukosa darah se lwaktu 

Pe lningkatan kadar glukosa darah selwaktu ≥ 200 mg/dL yang dise lrtai delngan 

ge ljala poliuria, polidipsia, polifagia, dan pe lnurunan belrat badan yang tidak dapat 

dijellaskan se lbabnya sudah cukup untuk melne lgakkan diagnosis Diabe ltels Me llitus 

(Amir dkk., 2015) Kadar glukosa darah se lwaktu yang te lrmasuk kel dalam katelgori 

Diabelte ls Me llitus adalah > 200 mg/dL (Umami SW dkk., 2019).  

E. Pelngaruh Pe lmbe lrian Jus Tomat Te lrhadap Kadar Glukosa Darah 

Telrapi jus adalah meltode l pelnye lmbuhan de lngan me lminum sari buah, sayuran, 

atau bagian tanaman telrte lntu yang me lmpunyai khasiat obat. Sari buah, sayuran, 

atau bagian tanaman telrse lbut dipelrolelh de lngan cara dilumatkan, direlmas, atau 

disaring baik se lcara manual delngan tangan maupun se lcara me lsin (Fe lbiola & 

Huzaifah, 2018). Salah satu altelrnatif te lrapi jus yang bisa digunakan dalam 

melnangani diabelte ls mellitus yaitu melnggunakan buah tomat. 

Be lrdasarkan pe lne llitian yang dilakukan ole lh Astuti dan Rahayuningsih (2013) 

dalam Pelngaruh pe lmbelrian jus tomat telrhadap kadar glukosa darah pada 

pre ldiabeltels me lngatakan bahwa, kandungan likopeln pada 100 g tomat yang dibuat 

jus se lbanyak 12,8 mg se ldangkan pada 100 g tomat selgar se lbanyak 5,8 mg. Likopeln 
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dapat melnurunkan glukosa darah de lngan cara melnghambat te lrjadinya re lsiste lnsi 

hormon insulin, selhingga tole lransi sell telrhadap glukosa me lningkat se lhingga 

ke llelbihan kadar gula darah dapat ditanggulangi. Tomat yang digunakan se lbanyak 

180 g de lngan kandungan likopeln 23 g dapat melnurunkan kadar glukosa darah 

se lbe lsar 9,00 mg/dl pada pe lndelrita diabelte ls se llama 3 minggu. 

Se ljalan pula de lngan pe lnellitian yang dilakukan olelh Swande lwi dan Tjandra 

(2023) pada pelne llitiannya yang be lrjudul pe lngaruh pe lmbe lrian jus tomat dan jus 

buah naga telrhadap kadar gula pasieln diabeltels di Puske lsmas III Ke llurahan 

Pe lguyangan Kaja de lngan melnggunakan subje lk studi pada kellompok usia 26-34 

tahun belrjumlah 13 (21,0%) orang dan ke llompok usia 45-54 tahun belrjumlah 16 

(25,8%) orang. Jumlah subjelk te lrbanyak pada kellompok usia 35-44 tahun, yaitu 

se lbanyak 33 (53,2%) orang. Re lrata kadar gula darah se lbe llum pelmbelrian jus tomat 

se lbe lsar 173±33,53 mg/dL. Kadar gula darah se lbe llum pelmbe lrian jus tomat telre lndah 

adalah 124 mg/dL dan te lrtinggi adalah 239 mg/dL. Re lrata kadar gula darah 

melnurun se ltellah dilakukan pelmbe lrian jus tomat melnjadi 157±22,34 mg/dL de lngan 

kadar gula darah telre lndah selbe lsar 121 mg/dL dan te lrtinggi 192 mg/dL. 

  


